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Penelitian ini bermula dari suatu peinikiran bahwa kualitas lulusan perguruan tinggi di masyarakat ada
kaitanny.a dengan prestasi studi yang diperoleh nahasiswa selama studi di perguruan tinggi. Mahasiswa
yang ineniiliki prestasi studi yang inenivaskan akan mexnungkinkan untuk berprestasi di masyarakat.
<br><br>

Prestasi belgar thahasiswa yang diperoleh selania studi di perguruan tinggi berhubungan dengan
keniaznpuan inahasiswa dalarn znenyerap ilinu pengetahuan yang disampaikan oleh setiap dosen pada
waktu perkuliahan.

<br><br>

Untuk menyerap ilmu pengetahuan yang disgjikan dosen ada faktor-faktor yang ikut inenentukannya yaitu
factor dari dal am diri iridividu seperti inotivasi, inteligensi, minat dan persepsi inahasiswa terhadap
kepengajaran dosen, kebiasaan belgjar, sikap, sertafaktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, lingkungan
teinan, lingkungan perididika.n, sarana belgjar, serta sarana pendidikan. Salah satu faktor dari dalani
individu (internal) yang berhubungan dengan prestasi belgjar inahasiswa adalah inotivasi berpr.estasi.
Menurut McClelland (1953) siswa Y ang meinpunyail niotivas berprestasi akan belgjar lebih gigih,
sedangkan menurut Heckhausen (1968) pada uxnuinnya seseorang yang Inenipunya motivasi berprestasi
tinggi cenderung akan menyel esaikan tugas-tugas belgjarnya.

<br><br>

Faktor internal lainnya yang berhubungan dengan prestasi belgjar inahasiswa adalah persepsi inahasiswa
tentang kepengajaran dosen. Persepsi inahasiswa nerupakan pemberian arti dari inahasiswa terhadap suatu
obyek yang ada pada lingkungannya. WR.Nord dikutip oleh Gibson dkk.(1973) menyatakan bahwa persepsi
adalah proses peinbenian arti terhad-ap lingkungan oleh individu. Adapun lingkungan yang dimaksudkan
disini adalah tentang kepengajaran dosen mereka. Sedangkan f aktor dari luar individu (eksternal) yang
berhubungan dengan hasil belgjar inahasi swa adalah tentang kepeng.ajaran dosen. Menurut Braskainp dan
kawan-kawan (1979) terdapat korelasi antara pengajaran dosen dengan hasil belgjar inahasiswa, deniikian
pula studi yang pernah dilakukan oleh Centra (1979) inenunjukkan bahwa ada korelasi yang cukup baik
antara kepengajaran dosen dengan hasil belgjar mahasiswa.

<br><br>

Adafaktor lain pulayang berkaitan dengan prestasi belgjar inahasiswa yaitu sikap terhadap kegiatan belgjar
ditentukan oleh bagaimana persepsi mahasiswa terhadap kegiatan belgjar yang dialaminya. Menurut
Sinibolon (1984) mahasiswa yang senang terhadap aktivitas belgjar cenderung nelaksanakan tugas-tugas
belgjar dengan perasaan lapang dan gembira, sehingga beban studi yang ada pada mahasi swa dapat
diselesaikan. Tetapi sebaliknya jika mahasiswa tidak senang terhadap kegiatan belgjar ia cenderung
inenghindar bahkai menolaknya. Dengan demikian tuga-tugas tidak diselesaikannya.

<br><br>
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Melaui kgjian teoritis tentang persepsi mahasiswa terhadap kepengajaran dosen, inotivasi berprestas serta
sikap dan kebiasaan belgjar dalam hubungannya dengan prestasi belgar inahasiswa digjukan empat
hipotesis. untuk diuji kebenarannya. Penelitian dengari sampel duaratus einpat inahasiswadi Universitas
Borobudur, rnengungkap hasil pengujian hipotesis-hipotesis sebagai berikut; tiga hipotesis ditolak dan satu
diterima, hipotesis yang diteriina adalah hipotesis ketiga sedangkan hipotesis yang lainnya ditolak.
<br><br>

Dengan demikian terungkap hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi xnahasi swa tentang kepengajaran dosen dengan
prestasi belgjar inahasiswa,

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antarainotivasi berprestasi dengan prestasi belgjar uiahasiswa.

3. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dan kebiasaan belgjar dengan prestasi belgjar mahasiswa.

4. Tidak Ada hubungan yang signifikan secara bersainasama antara persepsi mahasiswa terhadap
kepengajaran dosen, inotivasi berprestasi, sikap dan kebiasaan belgjar dengan prestasi belgjar mahasiswa.
<br><br>

Penulis menyarankan agar dalani penerimaan ealon-calon inahasiswa baru diadakan seleks agar inahasiswa
yang diterima adalah mahasiswa yang memiliki sikap dan kebiasaan belgar yang positif, mahasiswa yang
mempunyai keinginan tinggi untuk meperdalam ilmu pengetahuan, mahasiswa yang memuliki disiplin
tinggi dalam melaksanakan tugas-tuugas, serta mahasiswa yang memiliki potensi yang meniadai untuk
belgjar di Perguruan Tiriggi.

<br><br>

Selain itu penulis juga menyarankan untuk mengadakan penelitian dengan tujuan untuk inengetahui
bagaimana hubungan antara persepsi  nahasiswa terhadap kepengajaran dosen dengan inotivasi berprestasi
inahasiswa, hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap kepengajaran dosen dengan sikap dt kébiasaart
belgar. mahaiswa, serta hubungan antarairotivasi berprestasi dengan sikap dan kebiasaan belgjar
thahasiswa. Penulis juga menyarankan agar kesgjahteraan dosen perlu dlperhatikan agar dosen dapat
mengemban dedikasi secara optimal. Dalam instruinen penelitian penulis menyarankan pula perlu dicari
validitas eksternal jadi tidak hanya validitas internal sgja.



